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ABSTRAK: Beton merupakan salah satu bahan kontruksi yang umum digunakan untuk bangunan gedung, jembatan 

dan lain-lain. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penambahan limbah kulit kerang bambu sebagai 

pengganti sebagian semen pada balok beton bertulang dengan dan tanpa penambahan zat kimia tipe F 

(superplasticizer). Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui nilai kapasitas geser balok beton bertulang dengan 

penambahan serbuk kerang bambu, dan mengetahui lebar retak balok beton bertulang dengan penambahan serbuk kulit 

kerang bambu pada saat retak miring terjadi menambahkan zat additive pada campurannya, yang menggunakan 

sebanyak 4 sample dengan masing-masing variasi campuran 0%, 3%, 4%, dan 5%. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif dengan metode pengujian T-test one sample, untuk menentukan nilai perbedaan dari hasil uji Vu secara 

analisis dan Vc secara teoritis yang membandingkan satu variabel bebas, yaitu pada hasil uji laboratorium. Hasil 

perhitungan yaitu 0.046 mm dan 0.039 mm. Berdasarkan hasil perhitungan analisa nilai Vu balok beton bertulang maka 

hasil yang di dapat adalah  hal ini menunjukkan menerima  dan menolak  yang artinya, adanya 

peningkatan kapasitas geser beton bertulang dengan menambahkan serbuk kerang bambu. 

 

Kata kunci: Kulit kerang bambu, superplasticizier, kuat geser. 
 

1. PENDAHULUAN 

Secara umum bahwa pertumbuhan dan 

perkembangan industri di indonesia sangat pesat, hampir 

sebagian besar material yang digunakan dalam pekerjaan 

konstruksi adalah beton (concrete) yang dipadukan 

dengan baja (composite) atau jenis lainya. Konstruksi 

beton dapat dijumpai dalam pembuatan gedung-gedung, 

jalan (rigid pavement), bendung, saluran air dan lainnya 

yang secara umum di bagi menjadi dua yakni untuk 

konstruksi bawah (under structure) maupun struktur atas 

(upper structure). (Muliyono, T 2004). Umumnya beton 

merupakan campuran antara semen, agregat kasar, agregat 

halus dan air. Bahan-bahan yang biasanya ditambahkan 

ke dalam campuran beton pada saat atau selama 

pencampuran berlangsung, berfungsi untuk mengubah 

sifat-sifat dari beton agar menjadi lebih cocok dalam 

pekerjaan tertentu dan lebih ekonomis. 

Seiring dengan perkembangan pembangunan yang 

sangat pesat diiringi dengan jumlah populasi manusia 

yang semakin banyak membuat kebutuhan akan material 

beton semakin menipis. Bahan-bahan limbah disekitar 

lingkungan dapat di manfaatkan sebagai bahan tambahan 

dalam campuran beton. Sebagian besar Indonesia adalah 

daerah perairan laut oleh karena itu perlu mencari inovasi 

baru untuk campuran beton dengan menggunakan hasil 

laut yang sudah tidak dimanfaatkan lagi berupa limbah. 

Hal tersebut memberikan alternatif untuk memanfaatkan 

limbah-limbah yang tidak termanfaatkan lagi, seperti 

cangkang kerang. Banyaknya sisa cangkang kerang di 

sekitar perkampungan nelayan yang tidak dimanfaatkan 

karena dianggap tidak dapat didaur ulang hanya cangkang 

kerang bagus yang diambil untuk di buat hiasan. Sisanya 

yang tidak bagus dan berbau di buang di sekitar bibir 

pantai. Hal inilah yang mendorong penyelamatan 

ekosistem alam dengan memanfaatkan limbah sisa 

cangkang kerang untuk pembuatan beton.  Dengan 

optimalisasi pemanfaatan limbah cangkang kerang ini 

diharapkan akan mengurangi limbah yang mencemari 

ekosistem alam 

Kebanyakan masyarakat khususnya masyarakat Jawa 

Timur dan Madura, kerang bambu yang memiliki nama 

keren razor clams ini dikenal dengan “lorjuk”. Ia 

merupakan termasuk jenis kerang yang banyak terdapat di 

perairan atau pantai pesisir Pulau Madura. Kerang bambu 

ini berbetuk kecil panjang yang biasa hidup di pesisir 

pantai yang berlumpur. Kerang bambu ini memiliki 

cangkang berwarna kecoklatan. Bagian cangkang yang 

agak putih dilengkapi garis-garis coklat kehijauan 
 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Dibutuhkan 12 buah benda uji pada usia beton 28 

hari, yang semua benda uji perlakuannya dengan balok 

beton bertulang berukuran 150x150x60 mm, yang 

menggunakan campuran semen, pasir, dan kerikil serta  

menggunakan serbuk cangkang kerang bambu dengan 

variasi 0%, 3%, 4% dan 5% dengan jumlah benda uji 

sebanyak 3 buah pada setiap variasinya seperti yang 

dijelaskan pada Tabel 1 dan Tabel 2. 

Tabel 1. Rancangan Benda Uji 
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Tabel 2. Komposisi Kebutuhan Bahan Campuran Beton 

Untuk 1 M3 

 
Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2 maka dapat 

diketahui jumlah benda uji dan campurannya. Untuk 

rancangan penelitian terdapat pada Gambar 1 bagan alir 

sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Diagaram Alir penelitian 

3. HASIL PERHITUNGAN DAN ANALISA 

Dari hasil pengujian Lebar Retak balok campuran kerang 

bambu didapat nilai seperti pada Tabel 3 berikut 

Tabel 3. Lebar Retak balok campuran kerang bambu  

 
Berdasar pada Tabel 3 maka didapat Beban rata-rata 

tertinggi terjadi pada balok A yang menghasilkan beban 

rata-rata sebesar 94.3 kN itu di sebabkan karena semakin 

bertambahnya persentase kerang bambu maka semakin 

berkurang mutu betonnya itu artinya beton tersebut akan 

mengalami regangan yang lebih besar sebelum 

mengalami kegagalan. Sedangkan untuk Grafik Lebar 

retak balok beton bertulang dengan campuran serbuk 

cangkang kerang terdapat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Grafik Lebar retak balok beton bertulang 

dengan campuran serbuk cangkang kerang 

Berdasarkan Gambar 2 didapat Pada balok A dengan 

campuran serbuk cangkang kerang bambu 0% 

menghasilkan beban rata-rata terbesar yaitu 94.3 kN 

dengan lebar retak 0.03 mm. Dan beban rata-rata yang 

paling kecil terjadi pada balok C dengan campuran 4% 

menghasilkan beban rata-rata sebesar 83 kN dengan lebar 

retak 0.03 mm. sedangkan untuk perbandingan lebar retak 

antara rumus SNI 03-2847-2002 dan S.H. Chowdhury dan 

Y.C. Loo serta secara analisis terdapat pada Tabel 4 

berikut.  

Tabel 4. Perbandingan lebar retak antara rumus SNI 

03-2847-2002 dan S.H. Chowdhury dan Y.C. Loo serta 

secara analisis. 

 
Dari Tabel 4 diatas dapat disimpulkan bahwa 

pengukuran lebar retak berdasarkan SNI 03-2847-2002 

menghasilkan lebar retak yang lebih besar dibandingkan 

dengan rumus S.H. Chowdhury dan Y.C. Loo serta 

analisis lab yaitu sebesar 0.046 mm. Untuk hasil 

perhitungan beban rata-rata, Vc Uji dan Vc Analisa 

terdapat pada Tabel 5 dan Gambar 3 berikut. 

Tabel 5. Hasil perhitungan beban rata-rata, Vc Uji dan Vc 

Analisa 

 

 
Gambar 3. Perbandingan Vc uji dan Vc analisa 

Dari Tabel 5 dan Gambar 3 grafik diatas 

menunjukkan bahwa Vc analisa menghasilkan beban 

lebih besar daripada Vc uji. Retak miring pertama pada 

balok A menghasilkan nilai lebar retak sebesar 0.02 mm 

dengan beban sebesar 8667.59 kg. Pada balok B nilai 



Jurnal Rekayasa Tenik Sipil Universitas Madura  Vol. 6 No.1 Juni 2021                                                                             ISSN Cetak  :  2527 – 5542 

          ISSN Online  :  2775 - 6017 
 

9 

 

lebar retak sebesar 0.01 mm, dengan beban sebesar 

6628.15 kg. Pada balok C nilai lebar retak sebesar 0.01 

mm, dengan beban sebesar 5608.44 kg. Dan pada balok D 

nilai lebar retak sebesar 0.01 mm, dengan beban sebesar 

4996.61 kg. 

 

Pengujian Hipotesis 

Penyelesaian pada pengujian hipotesis ini 

menggunakan program Microsoft excel dengan hasil pada 

Tabel 6 sampai dengan Tabel 8 dan Gambar 4. 

 :  (adanya peningkatan kapasitas 

geser beton bertulang dengan menambahkan 

serbuk kerang bambu). 

 :   (tidak adanya peningkatan 

kapasitas geser beton bertulang dengan 

menambahkan serbuk kerang bambu). 

Menentukan significance level 

 : 10% 

Tabel 6. Hasil Vu dan Vc Teoritis 

 
Tabel 7. Hasil Output menguji nilai T-1 Test 

 
 

Tabel 8. Hasil Ouput Menguji nilai T-2 test 

 
 

 
Gambar 4. Perbandingan Kapasitas Geser Pengujian 

(Vu) dan (Vc) Teoritis 

 

Pada Gambar 4. dapat dilihat bahwa dengan 

penambahan serbuk kerang bambu sampai sebesar 5% 

didapat nilai kapasitas geser yang mengalami penurunan. 

Penurunan kapasitas geser pengujian (Vu) yang terjadi 

paling besar pada Balok A dengan pencampuran 0% 

serbuk kerang bambu mengalami penurunan sebesar 31%. 

Penurunan kapasitas geser yang terjadi pada balok B 

dengan pencampuran 3% mengalami penurunan Vu 

sebesar 25%. Penurunan kapasitas geser (Vu) sebesar 

24% terjadi pada balok C dengan variasi campuran 4%. 

Dan pada balok D dengan pencampuran serbuk kerang 

sebesar 5% mengalami penurunan Vu sebesar 20%. 

Dari Tabel 6 didapat nilai kapasitas geser yang 

terjadi akibat beban luar (Vu) rata-rata tidak melebihi 

kapasitas geser nominal ( ), untuk semua balok. Hal ini 

menandakan bahwa balok tersebut masih mampu 

menahan geser pada saat retak miring pertama kali terjadi 

yang artinya pada saat retak miring terjadi, pemberian 

beban terus dilakukan pada semua balok dan balok 

tersebut masih mampu menahan beban yang diberikan, itu 

artinya balok tidak sepenuhnya runtuh setelah retak 

miring awal terjadi. 

Dari hasil Output menggunakan Ms. Excel baik dari 

nilai T-1 Test dan T-2 test pada Tabel 7 dan Tabel 8 

berdasarkan hasil perhitungan analisa nilai Vu balok 

beton bertulang maka hasil yang didapat adalah adalah 

 hal ini menunjukkan menerima  dan 

menolak  yang artinya, adanya peningkatan kapasitas 

geser beton bertulang dengan menambahkan serbuk 

kerang bambu. 

 

KESIMPULAN 

1. Pada uji kuat lentur balok beton bertulang dengan 

menambahkan limbah kulit kerang bambu pada 

beberapa variasi campuran di dapat nilai kuat geser 

(Vc uji) pada campuran 0% sebesar 3738.96 kg 

tetapi pada Vc Analisa juga mempunyai nilai yang 

lebih besar, sebesar 5389.80 kg. semakin 

bertambahnya persentase serbuk kerang bambu, nilai 

Vc uji mengalami penyusutan seperti pada 

persentase kerang bambu 3% (Vc uji sebesar 

3093.14 kg), persentase kerang bambu 4% (Vc uji 

sebesar 2855.21 kg), dan Persentase kerang bambu 

5% (Vc uji sebesar 2464.31 kg), begitu juga dengan 

Vc analisa yang mengalami penurunan dengan 

menambahkan serbuk kerang bambu.  

2. Penambahan serbuk kerang bambu memberikan 

pengaruh terhadap nilai kuat geser saat retak miring 
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awal yang terjadi pada balok A dengan nilai Vc uji 

sebesar 3738.96 kg dengan lebar retak 0.02 mm, 

pada balok B dengan nilai Vc uji sebesar 3093.14 kg 

dengan lebar retak 0.01 mm, pada balok C nilai Vc 

uji sebesar 2855.21 kg dengan lebar retak sebesar 

0.01 mm, dan pada balok D dengan nilai Vc uji 

sebesar 2464.31 kg dengan lebar retak sebesar 

0.01mm.  

3. Pada hasil perhitungan dengan menggunakan rumus 

SNI 03-2847-2002 dan S.H.Chowdhury dan Y.C. 

Loo menghasilkan lebar retak yang lebih besar dari 

hasil perhitungan S.H. Chowdhury dan Y.C. Loo 

yaitu 0.046 mm dan 0.039 mm. 

4. Berdasarkan hasil perhitungan analisa nilai Vu balok 

beton bertulang maka hasil yang di dapat adalah 

 hal ini menunjukkan menerima  

dan menolak  yang artinya, adanya peningkatan 

kapasitas geser beton bertulang dengan 

menambahkan serbuk kerang bambu 

 

SARAN 

1. Untuk mendapatkan hasil penelitian yang jauh lebih 

baik, sampel yang digunakan perlu lebih banyak lagi 

agar didapatkan data yang lebih bervariatif. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pola 

retak pada balok beton bertulang dengan menambah 

variasi benda uji dengan jenis material serta 

penambahan zat additive yang berbeda. 
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